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MOTO
Adle y A alat G a8
“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar dan mengajarkan al-Qur’an.”

(HR.Bukhari).!

1 Abi Abdillah bin Muhammad bin Isma’il al-Bukhri, shahih al-Bukhari, (Baerut: Dar
Ibnu Katsir, 2002), him. 66.



ABSTRAK

Purwaningrum, Alifiani. 2022. “Besi Dalam Risalah Kenabian ( Studi Pandangan
Ulama Klasik Dan Kontemporer Al-Tafsir Mafatih Al-Ghaib Dan Al-
Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim )”. Skripsi Ilmu Al-Quran dan
Tafsir IAIN Pekalongan. Misbakhuddin,Lc., M. Ag.

Kata Kunci: Besi, Fakhruddin Ar-Razidan Tantawi Jauhari.

Besi merupakan salah satu benda yang AllahSwt sematkan dalam al-
Qur’an yang berkaitan dengan risalah kenabian. Besi sendiri memiliki berbagai
kegunaan dan manfaat yang sangat besar bagi manusia, terutama bagi para Nabi
dalam menyampaikan Risalah-Nya. Menurut ulama klasik besi memiliki tujuh
pembahasan yaitu meliputi munasabah, muamalah, al-agwm, nafsu manusia,
derajat manusia, agama dan hukum-hukum dalam kitab. Sedangkan menurut
ulama kontemporer fungsi besi dalam risalah kenabian yaitu sebagai alat untuk
mempertahankan diri dari musuh, sebagai bahan bangunan rumah maupun tenda
peristirahatan, pengingat nikmat dari Allah Swt, sebagai perisai dimana untuk alat
pertahanan diri menghadapi musuh dan masih banyak lagi.

Untuk itu dalam tulisan ini, peneliti mengambil fokus masalah pada
penafsiran besi dalam al-Quran menurut pandangan ulama Kklasik dan
kontemporer, dengan menganalisis perbandingan keduanya dalam menafsirkan
makna kata hadid sebagai benda yang memiliki kekuatan yang luar biasa
dansumber manfaat bagi manusia. Setelah itu peneliti klasifikasikan kegunaan
besi sesuai zaman para ulama tersebut. Adapun dalam pendekatannya penulis
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yakni dengan
sumber primer yang beasal dari kitab tafsir Mafatihul al-Ghaib karyaFakhruddin
Ar-Razi dan kitab tafsir Jawahir al-Qur’an al-Karim karya Tantawi Jauhari.

Hasil dari penelitian mengenai besi dalam risalah kenabian ini vyaitu,
pertama, penafsiranAr-Razi QS. Al-Hadid: 25 bahwa al-hadid adalah sebuah
isyarah untuk menolak apa yang tidak patut. Sedangkan Tantanwi besi bisa
menjadi pedang dan alat-alat perang, diantaranya tombak, benteng, peralatan
bermanfaat, dan alat alat pertanian serta perdagangan. Q.S. Al-Anbiya: 80 dan
Q.S. Saba:10-11, keduanya menjelaskan kemampuan nabi Daud dalam melunakan
besi sehingga dapat membuat baju besi. Q.S. Al-kahfi:96, Ar-Razi bahwa besi
dapat dibuat menjadi banteng. Sedangkan Tantawi besi dapat digunakan sebagai
bahan bangunan agar kokoh. Kedua, Klasifikasi besi dalam Al-Qur’an menurut
Ar-Razi bahwa besi dapat dijadikan sebagai kekuatan syariat, meninggikan derajat
manusia, al-Agwm atau kekuatan, dan bentuk nikmat Allah. Sedangkan menurut
Tantawi, bahwa besi dapat dijadikan sebagai alat untuk mempertahankan diri dari
musuh, sebagai pengingat Allah Swt, sebagai perisai untuk pertahanan diri dari
menghadapi musuh, dan sebagai bahan untuk membuat banteng dan
memperkokoh bangunan di masa modern.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Misi risalah kenabian bersifat universal untuk semua manusia, tidak
hanya untuk mereka yang beriman, tetapi juga bagi mereka yang tidak
beriman.?Diutusnya Nabi Muhammad Saw ke muka bumi ini secara eksplisit
dan tegas, agar beliau dapat menebar dan menyampaikan rahmat atau kasih
sayang Allah Swt kepada seluruh alam semesta. Islam tidak menebarkan
kebencian dan permusuhan. Kehadiran risalah kenabian tidak hanya ditujukan
bagi mereka yang muslim saja, tetapi juga bagi mereka yang non muslim.®

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Anbiya (21): 107

VY Gl B2 N1 BT il

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.”

Peneguhan misi risalah kenabian menjadi sangat penting untuk
menegaskan kembali bahwa Islam adalah agama yang cinta damai, ramah,
toleran, dan menghargai perbedaan, dan keragamaan. Sebaliknya, Islam
bukanlah agama yang mendukung kekerasan, kebencian dan terorisme. Misi

risalah kenabian menjunjung tinggi dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan,

%Siti Malaiha Dewi, “Kontektualisasi Misi Risalah Kenabian Dalam Menangkal
Radikalisme”, (Fikrah:Jurnal Ilmu Agidah dan Studi Keagamaan, No. 2, Desember, 111, 2015),
him. 350.

3 Siti Malaiha Dewi, “Kontektualisasi Misi Risalah Kenabian Dalam Menangkal
Radikalisme”... hlm. 355-356.



menghargai  hak-hak dasar manusia dalam aspek keniscayaan
(Dardriyat)yang meliputi pemeliharaan terhadap agama (%ifz al-din) termasuk
di dalamnya hak beragama, pemeliharaan terhadap jiwa (kifz al-nafs)
termasuk hak untuk hidup dan memperoleh jaminan keamanan, pemeliharaan
terhadap akal (kifz al-‘aql) termasuk hak memperoleh pendidikan,
pemeliharaan terhadap harta (kifz al-mal) termasuk hak untuk dilindungi

harga diri dan martabatnya.*

Al-Qur’an mengakui bahwa risalah kenabian adalah satu dan tidak
dapat dibagi (indivisible), dalam arti bahwa para nabi adalah pembawa risalah
yang sama dari Tuhan yang sama. Oleh karenanya, dalam Islam, aspek
kepengutusan Tuhan kepada para manusia pilihan untuk menyampaikan
risalah bersifat universal karena setiap bangsa pasti telah datang kepadanya
seorang nabi sebagai pemberi kabar berita dan peringatan. Dengan demikian,
dalam tradisi Islam, para nabi diyakini telah diutus mulai dari zaman Adam
As sampai nabi Muhammad Saw sebagai nabi terakhir dalam arti yang

sebenarnya.’

Allah Swt memikulkan amanah risalah kepada para Rasul berisi
petunjuk untuk membimbing umat di setiap zamannya dan turun beserta

hikmah yang terkandung di dalamnya. Risalah yang dimakud disini adalah

4 Siti Malaiha Dewi, “Kontektualisasi Misi Risalah Kenabian Dalam Menangkal
Radikalisme”... hlm. 358-359

5Zulaiha Eni. "Fenomena Nabi Dan Kenabian Dalam Perspektif Alguran.”" (Al-Bayan:
Jurnal Studi llmu Al-Qur'an Dan Tafsir, 2016), him. 155-156.



agama yang dibawa oleh para Rasul.® Dalam pengutusan risalah kenabian
untuk menyampaikan keadilan, Allah Swt tidaklah lepas pertolongan-Nya
kepada para nabi dalam menghadapi perlawanan dari para pembangkang yang
tidak menerima risalah-Nya. Hal ini terbukti dari penurunan besi yang
mempunyai kekuatan hebat untuk membantu para nabi berjuang melawan

para musuhnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Hadid (57): 25
° o, C ° s 5 B ° e oo ) e PR
Lk WETs Drlasaally e 3340 Ol U1 ddas Uy a2l W Ulesi J8sd)
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“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti
yang nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan
besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak manfaat bagi
manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-
Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Mahakuat, Maha perkasa.”

Berkaitan dengan surat di atas, al Thabathaba'i menyatakan bahwa
tujuan Allah Swt mengutus seorang rasul dan menurunkan al-Kitab dan
Mizan ialah untuk meneguhkan keadilan diantara sesama manusia atau untuk

menegakkan masyarakat yang adil. Selain itu, ayat tersebut juga mengandung

6, Imam Taufik Al khotob. "Risalah Da’wah Para Rasul." (Al-Risalah: Jurnal Studi
Agama Dan Pemikiran Islam No. 2, XI, 2020): 38-52.hIm. 41.



pengertian bahwa diutusnya seorang rasul oleh Allah Swt adalah untuk

menguji mereka dalam mempertahankan kebenaran dalam masyarakat.’

Menurut al-Tabathaba'i lebih lanjut bahwa diutusnya seorang rasul
disertai dengan bukti yang berupa kitab dan mizan untuk menegakkan
keadilan diantara sesama umat manusia. Hal ini menunjukan bahwa para rasul
datang untuk menyampaikan ajaran tauhid serta muamalah. Misi seorang
rasul dapat ditinjau dari dua dimensi, yaitu dimensi horizontal dan dimensi
vertikal. Dimensi pertama berkaitan dengan aturan bagaimana melakukan
muamalah diantara sesama makhluk termasuk manusia. Dimensi ini
diperlukan agar ketika manusia melakukan muamalah diantara sesamanya
mampu berbuat adil, tidak saling merugikan antara satu dengan yang lainnya.
Sedangkan dimensi kedua berkaitan terhadap bagaimana berhubungan dengan

Tuhan, yaitu menyangkut persoalan ibadah.®

Dalam kehebatan besi sendiri, terdapat beberapa pandangan para
mufassir terkait hakikat besi sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-
Hadid di atas, terutama penekanannya pada ayat yang berbunyi waanzalnal
hadida. Muftie menyatakan bahwa mufassir klasik tidak manafsirkan wa
anzalnal jadidadengan ‘Kami turunkan besi’, sebagaimana terjemahan
‘Kami turunkan bersama mereka al Kitab dan mizan (keadilan,
keseimbangan, keselarasan, kesepadanan). Hal ini karena pada saat itu tidak

terbayangkan dalam fikiran para mufassir klasik bagaimana caranya besi

’Eni Zulaiha, "Fenomena Nabi dan Kenabian dalam Perspektif Alquran.”" (Al-Bayan:
Jurnal Studi llmu Al-Qur'an dan Tafsir , No.1, 1, 2016). HIm. 159
8Eni Zulaiha, "Fenomena Nabi dan Kenabian dalam Perspektif Al-qur’an."”,... him. 160.



diturunkan dari langit.Maka hal ini menimbulkan perbedaan pendapat dari
mufassir kontemporer dalam mengartikan kata anzalna. Yunus dalam

tafsirnya menjelaskan bahwa:

"bukanlah arti ayat ini bahwa Allah Swt menurunkan besi dari langit,
melainkan mengadakannya dalam bumi dan menganugerahkan akal
pikiran kepada manusia untuk mengeluarkannya sehingga dapat
dipergunakan untuk kekuatan dalam medan peperangan”. Menurutnya
seolah-olah Allah Swt telah salah menggunakan kata anzalnapada
besi.

Sedangkan dalam “Tafsir Al-Misbah” bahwa anzalna atau diturunkan
digunakan juga oleh al-Qur’an dalam arti menciptakan atau menampakkan
sesuatu yang tadinya tidak tampak. Kedelapan jenis ternak dalam Q.S. Az-
Zumar (39) : 6) dilukiskan penciptaannya dengan kata tersebut dan turunnya
al-Qur’an dipahami oleh banyak ulama dalam arti ditampakkannya kalam
llahi itu di alam raya.® Terkait tentang Aadid. bahwasanya besi mempunyai
kekuatan yang dapat membahayakan manusia juga dapat menguntungkan
manusia, karena besi di era modern ini mempunyai pengaruh besar dalam
menjalankan kelangsungan hidup, baik untuk alat indsutri ringan maupun

berat.1°

Secara tekstual tidak ada pengaruh yang signifikan dari perbedaan
terjemahan terhadap makna atau isi ayat secara keseluruhan, tetapi bagi para

ilmuan saintis hal ini menarik untuk diamati dan dikaji dari sudut ilmu yang

% Sudiarti, Tety, et.al. "Besi dalam Qur'an dan Sains Kimia (Analisis Teoritis dan Praktis
Mengenai Besi dan Upaya Mengatasi Korosi pada Besi)." (al-Kimiya: Jurnal limu Kimia dan
Terapan, No. 1, V, 2018), him. 10.

10M.Qurasih Shihab, Tafsir Al Misbah , (Jakarta : Lentera Hati, 2002), him. 452,



lain sehingga ditemukan hikmah dan pemahaman secara sains tentang
mengapa besi sangat spesial penyebutannya dalam al-Qur’an dan pada
akhirnya semakin menguatkan keyakinan terhadap Allah Swt. Ada dua point
yang dalam Q.S. Al-Hadid ayat 25 ini yang menarik untuk dikaji secara
ilmiah, sehingga bisa memberi pemahaman yang lebih luas mengapa
penyebutan besi begitu istimewa di dalam al-Qur’an. Pertama adalah kalimat,

wa anzalnal sadidadan yang kedua adalah kalimat fi%i ba ’sun syadidun.**

Dalam masalah pemanfaatan besi dikehidupan sendiri, tidak ada yang
meragukan lagi, karena mengingat besi merupakan logam yang sudah dikenal
dan dimanfaatkan sejak lama sepanjang sejarah peradaban umat manusia,
mulai hanya sebagai bahan untuk perkakas sederhana, konstruksi bangunan

modern, sampai peralatan dan kendaraan militer.

Namun berbeda rasanya jika Kita perhatikan sepintas pernyataan
bahwa “pada besi terdapat kekuatan yang hebat”, apalagi bila dikaitkan
dengan kajian kajian sains dasar (terutama kimia dan fisika) seperti apa yang
pada umumnya Kita terima di sekolah atau bangku kuliah, ternyata banyak
bertolak belakang.*?Para pemerhati masalah ayat-ayat kauniyah seringkali
terjebak pemahamannya atau tidak teliti bila membahas tentang besi. Mereka

mengaitkan nomor urutan surat al-Qur’an terhadap berat atom (Ar) Fe,

1 Sudiarti, Tety, Gina Giftia A. Delilah, and Rohmanur Aziz. "Besi dalam Qur'an dan
Sains Kimia (Analisis Teoritis dan Praktis Mengenai Besi dan Upaya Mengatasi Korosi pada
Besi)." (al-Kimiya: Jurnal llmu Kimia dan Terapan No. 1, V, 2018): him. 9-10.

12 Dede Suhendar, “Meninjau Bukti Ilmiah Kekuatan Besi Menurut Cara Pandang llmu Kimia
Dan Sains Yang Berkaitan Beserta Beberapa Konsekuensinya Sebagaimana Disebut Dalam Al Quran Qs. Al
Hadiid:25”(No. 1 — 2, Juni, V, 2011) hIm. 179-180.



padahal Ar Fe = 55,845. Bila memang ada kaitannya, maka yang paling
mendekati adalah peninjauan kestabilan isotop seperti yang telah disebutkan.

Wallahu ‘alam.

Ternyata keistimewaan yang luar biasa ini benar-benar harus
disepakati karena temuan ilmiah bidang geofisika secara tidak ragu menyebut
bahwa kandungan inti bumi adalah besi (sekitar 90%), sedikit nikel dan
unsur-unsur lainnya. Inti bumi terdiri atas dua bagian, bagian dalam dan luar.
Bagian dalam berisi besi padat dan bagian luar berisi besi cair. Pengaruh dari
kandungan besi pada inti bumi pada akhirnya mengarah pada kesimpulan
tentang letak kekuatan yang hebat dari besi. Gempa-gempa yang hebat yang
dirasakan di permukaan bumi banyak dipengaruhi oleh aliran konveksi besi
cair pada inti bumi luar. Yang paling nyata dari kekuatan besi di inti bumi ini
adalah menimbulkan medan magnet bumi pada poros Utara-Selatan. Rotasi
bumi pada porosnya juga menimbulkan medan magnet bumi yang kuat, dan

inilah satu-satunya sumber medan magnet yang menguasai bumi.*®

Dalam kitab “Al-Tafsir Mafatih Al-Ghaib” terkait katakadid ada 7
pembahasan yaitu meliputi munasabah, muamalah, al-aqwm, nafsu manusia,
derajat manusia, agama dan hukum-hukum dalam kitab,**Dalam kitab Al-
Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an terdapat beberapa fungsi besi dalam agama

salah satunya ialah 1. Alat untuk mempertahankan diri dari musuh, 2. Bahan

13 Dede Suhendar, “Meninjau Bukti llmiah Kekuatan Besi Menurut Cara Pandang IImu
Kimia Dan Sains Yang Berkaitan Beserta Beberapa Konsekuensinya Sebagaimana Disebut Dalam
Al Quran Qs. Al Hadiid:25”, hlm. 188-189.

14 Fakhr al-Din Razi, al-Mafati/ al-Ghaib Juz , (Beirut: Dar al-Fikri, 1995), him.



bangunan rumah, 3. Pengingat nikmat dari Allah SWT, 4.Sebagai perisai
dimana untuk alat pertahan diri dari menghadapi musuh, dan masih banyak

lagi.r®

Oleh karena itu, penulis menganggap kitab Al-Tafsir Mafatih Al-
Ghaibkarya Fakhruddin Ar-Razi dan kitab Al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an
karya Tantawi Jauhari ini mampu memberikan penjabaran yang lebih
kompleks mengenai pemaknaan manfaat besi dalam risalah kenabian sesuai
perkembangan zaman. Sehingga menarik untuk meneliti terkait pemikirian
dua mufassir lintas zaman ini. Dalam penelitihan ini, penulis mngambil judul
“Besi Dalam Risalah Kenabian (Studi Pandangan Ulama Klasik Dan

Kontemporer)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil pokok-pokok
rumusan masalah sebagai berkut :
1. Bagaimana Penafsiran Besi dalam Al-Qur’an menurut ulama klasik dan
Kontemporer?
2. Bagaimana Klasifikasi Besi dalam al-Qur’an?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, tujuan penulis meneliti hal tersebut yaitu
1. Untuk mengetahui Penafsiran besi dalam Al-Qur’an menurut ulama klasik

dan Kontemporer.

15 Muhammad Sayyid Tantawiy, Al-Tafsir Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz
14,(Madina: al-Jami’ah al-I1slamiyah, 1984), him.



2. Untuk mengetahui Klasifikasi Besi dalam al-Qur’an.
D. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangsih khasanah

keilmuan di dalam studi al-Qur’an terutama dibidang kajian tafsir serta
sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan pustaka Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
b. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami dan
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berinteraksi dengan al-Qur’an
dan khususnya bagi Masyarakat dalam pemahamannya terhadap al-Qur’an
dan khususnya dalam bidang sains modern.

E. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis telah melakukan pra-penelitian
terhadap literatur yang sudah ada.Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana peneliti dan para peneliti sebelumnya dalam mengkaji Al-Qur’an.

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Tety Sudiarti, et.al, 2018, yang
berjudul “Besi Dalam Al-Qur’an Dan Sains Kimia Analisis Teoritis Dan
Prakyis Mengenai Besi Dan Upaya Mengatasi Korosi Pada Besi”. Dalam
penelitian inimembahas keistimewaan dan kehebatan dalam penciptaan besi
yang bertujuan untuk melindungi makhluk di bumi sebagai perisai sesuai

dengan ayat-ayat dalam al-Qur’an dan sains kimia dengan analisis teoritis dan
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praktis.'®Maka penelitian ini tidak sama dengan penulis lakukan, sebab dalam
penelitian ini tidak membahas mengenai manfaat besi dalam risalah kenabian.

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Salmah, 2016, yang berjudul “Besi
Dalam Perspektif Hadis”. Dalam penelitian ini membahas berbagai informasi
tentang besi yang ditemukan dalam beberapa hadis yang bersumber dari kitab
hadis yang shohih, dengan menggunakan metode takhrij hadis. Dalam hal ini
ditemukan beberapa informasi tentang besi, diantaranya tentang berkaratnya
besi serta cara menghilangkan karatnya, juga ditemukan tentang manfaat besi,
diantaranya sebagai bahan untuk membuat peralatan rumah tangga, sebagai
alat perhiasan dan sebagai alat pengobatan.}” Penelitian ini tidaklah sama
dengan penelitian penulis karena pada penelitian ini lebih berfokus kepada
manfaat besi dalam sumber hukum hadis sedangkan penelitian yang penulis
lakukan lebih kepada sumber hukum al-Qur’an.

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Eni Zulaiha Al-Bayan, 2016, yang
berjudul “Fenomena Nabi dan Kenabian Dalam Perspektif AL-Qur’an”.
Dalam penelitian ini hanya berfokus kepada misi diturunkannya para Nabi dan
Rasul, yangsejatinya sebagai manusia memiliki privelese khusus, yaitu semua
realitas berakar pada Tuhan dan fitrahnya adalah mencari Tuhan.'®Penelitian

ini tidak menjelaskan manfaat besi dalam risalah kenabian sehingga penelitian

1Tety Sudiarti, et,al., “Besi Dalam Al-Quran Dan Sains Kimia” (Analisis Teoritis Dan
Praktis Mengenai Besi Dan Upaya Mengatasi Korosi Pada Besi)”, (Jurnal Kimiya, No. 1, Juni, V,
2018)

17Salmah, “Besi Dalam Perspektif Hadis” (Sumatra Barat: Jurnal IAIN
Batusangkar,2016)

18Eni  Zulaiha, “Fenomena Nabi dan Kenabian dalam Perspektif al-Qur’an”(Al-
Bayan:Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, 2016)
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ini berbeda dengan yang diteliti penulis yang lebih mengarah kepada manfaat
besi dalam risalah kenabian.

Ketiga, Skripsi yang di tulis oleh Muhammad Ibnu Faizal bin
Miskonfakultas ushuluddin dan studi islam universitas islam negeri sumatera
utara 2016, yang berjudul “Kajian Tentang Besi Dan Manfaatnya Bagi
Kehidupan Manusia Dalam Perspektif Sains Dan Qs. Al-Hadid/57:25".
Dalam penelitian ini hanya mejelaskan gambaran Manfaat besi dalam
kehidupan makhluk hidup, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun symbol
kekuatan sebuah Negara dalam pandangan sains dan Q.S. Al-Hadid (57): 25.1°
Sehingga penelitian ini dengan penulis kaji sangat berbeda, karena penelitian
penulis lebih berfokus kepada manfaat besi dalam risalah kenabian dalam al-
Qur’an perspektif penafsiran ulama klasik dan kontemporer.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh A. Ulil Albab, 2018, yang berjudul
“Asal-Usul Besi Menurut Al-Qur’an (Studi Penafsiran QS. Al-Hadid: 25
Dengan Pendekatan Sains). Dalam penelitian ini hanya membahas penafsiran
para mufassir tentang penciptaan besi menggunakan pendekatan sains madern.
Bahwa di dalam al-Qur’an, Allah Swt menurunkan besi yang memiliki
kekuatan besar dan sangat bermanfaat bagi manusia serta makhluk hidup di
bumi. Menurut ilmu sains, besi merupakan unsur materi yang diciptakan dari
reaksi nuklir yang terjadi di dalam inti sebuah bintang dari pembakaran
hydrogen kemudian menjadi helium dan melebur menjadi oksigen dan silicon

kemudian berubah menjadi unsur terakhir dari proses fusi di dalam inti sebuah

Muhammad Ibnu Faizal bin Miskon, ¢kajian tentang besi dan manfaatnya bagi
kehidupan manusia dalam perspektif sains dan gs. al-hadid/57:25°°, Skripsi Sarjana (S.Ag),
(Sumtra Utara: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara , 2016)
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bintang yaitu besi. Hal ini sejalan dengan penggunaan reaksi anzalna yang
digunakan al-Qur’an.?® Maka penelitian ini tidak sama dengan penelitian
penulis karena penelitian ini hanya berfokus dengan penafsiran para mufassir
mengenai penciptaan besi menggunakan pendekatan sains. Sedangkan
penelitian penulis lebih ke pemanfaatan Allah Swt menurunkan besi untuk
membantu para nabi dalam menyampaikan risalah-Nya menurut penafsiran
dua mufassir lintas generasi.

F. Kerangka Teori

Fakhruddin al-Razi memiliki definisi Nabi secara lebih mendalam.
Menurutnya, risalah dan kenabian merupakan nikmat Allah Swt yang tidak
dapat dimiliki olen makhluknya. Nabi adalah hamba Allah dan utusan
Allah yang diberi keistimewaan secara langsung dengan risalahnya.
Keistimewaan yang ada pada diri nabi dan rasul dikarenakan mereka adalah
makhluk terpilih dan terjaga dari kesalahan dan dosa. Senada dengan al-
Razi, kenabian atau al-nubuwwah menurut Ibn Sina merupakan anugerah
Tuhan yang kuat serta suci yang diperoleh tanpa melalui latihan, melainkan
dari cahaya dan wahyu Tuhan. Anugerah ini diberikan kepada manusia unggul
dan utama tanpa melalui usaha. Artinya, al-nubuwwah atau kenabian diberikan
secara khusus kepada makhluk pilihan Tuhan. Dengan kata lain, kenabian

merupakan pemberian yang istimewa untuk makhluknya. Kekhususan itu

A, Ulil Albab, “Asal-Usul Besi Menurut Al-Quran (Studi Penafsiran QS. Al-Hadid: 25
Dengan Pendekatan Sains)” Skripsi Sarjana Agama (S.Ag), (Semarang: UIN Walisongo, 2018)
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mengalir dengan fitrah tanpa latihan dan usaha apapun dengan hakikat
kebenaran.?!

Pada dasarnya, akal manusia memiliki daya tangkap terbatas. la tidak
mampu mentransformasikan pesan Allah Swt secara langsung kecuali
dengan perantara nabi dan rasul. Hal itu dikarenakan wahyu bersifat
suci dan murni dari Allah Swt. Wahyu yang ada pada setiap nabi dan rasul
menjadi sarana yang menjembatani anatara ajaran agama dan akal untuk dapat
difahami dan diamalkan. Transformasi wahyu melalui para nabi itulah
yang akhirnya diserap akal dan dipahami sesuai dengan ajaran yang
diperintahkan. Disinilah peran nabi sangat diperlukan dalam memahamkan
dan membimbing manusia. Sehingga ummat manusia mampu menjalankan
sesuai yang diperintahkan oleh Allah Swt.Selain itu, ummat manusia juga
mampu menciptakan kehidupan yang baik dan sesuai dengan hukum yang
berlaku dari Allah Swt. Oleh karena itu, meyakini nabi dan rasul adalah
hal penting dilakukan. Secara akal, Imam Fakhruddin al-Razi telah
menjelaskan pentingnya keyakinan atas kenabian dan wahyu yang diturnkan
kepada para nabi. Selain sebagai wujud keimanan, keyakinan terhadap
nabi dan wahyunya dapat membantu manusia memahami perintah serta
menjalankan perintah Allah Swt dan menjauhi larangan-Nya. Oleh karena
itu, keyakinan terhadap nabi sudah seharusnya diyakini oleh manusia.

Karena para nabi merupakan utusan Allah Swt yang memiliki

2L HAS, Qois Azizah Bin. “Rasionalitas Kenabian Menurut Fakhrudin al-Razi”, (Jurnal
Tasfiyah, No. 2, 111, 2019), him.41-42.
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keistimewaan lebih dari manusia. Dan sudah menjadi kepastian, bahwa
dalam kenyataannya wahyu dan akal manusia tidak dapat disamakan.??

G. Metode Penelitian

Sebagai karya ilmiah.Maka tidak bisa terlepas dari penggunaan
metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian
terlaksana dengan sistematis.>Dengan demikian, metode merupakan pijakan
agar peneliti mencapai hasil maksimal. Maka dalam penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library
Research) artinya data-data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
buku-buku, kitab-kitab, majalah serta karya ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan tema.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir
ilmi.Dengan melalui metode tersebut, memungkinkan peneliti untuk
dapat mengetahui metode tafsir dan corak tafsir yang digunakan dalam
pandangan ulama klasik dan kontemporer peneliti juga dapat

mengetahui konten atau isi dalam buku ataupun kitab tafsir tersebut.

22 HAS, Qois Azizah Bin. Rasionalitas Kenabian Menurut Fakhrudin al-Razi. (Jurnal
Tasfiyah, No. 2, I11, 2019), him. 45.
23 Auton Bekker dan Ahmad Zubair, Metode Peneltian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisiun,
1999), him. 10.
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3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya (tidak melalui perantara).
Sumber penelitian primerdiperoleh para peneliti untuk menjawab
penelitian.?* Sumber data primer yang dipakai dalam penelitian ini
adalah sumber yang dijadikan acuan utama dalam hal ini adalah
buku atau kitab tafsir klasik atau kontemporer yaitu Al-Tafsir

Mafatih Al-Ghaib, Al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder umumnya tidak dirancang secara spesifik untuk
memenuhi kebutuhan penelitian tertentu. Seluruh atau sebagian data
sekunder memungkinkan tidak sesuai dengan kebutuhan suatu
penelitian.?® Sumber data yang diperoleh secara tidak langsung
namun dipergunakan sebagai landasan teori, dalam hal ini data
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen berupa sumber tertulis
seperti kitab, artikel, majalah dan literatur yang berkaitan dengan

kajian buku, baik kitab tafsir klasik atau kontemporer.

24 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2006), hal

25 Etta Mamang Sangadji, Sopia, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam
Peneltian, (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET, 2010), him. 172.
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4. Tekhnik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini selanjutnya akan
dianalisis dengan metode deskriptif metode ini adalah menguraikan
sekaligus menganalisis dengan menggunkan kedua cara itu secara
bersama-sama maka diharapkan objek dapat diberikan makna secara
maksimal.?®Dalam metode deskriptif ini penulis memberikan suatu
gambaran yang gamblang dan jelas mengenai buku atau kitab tafsir
klasik atau kontemporer secara menyeluruh.Dengan langkah awal
pengumpulan data-data primer dan sekunder selanjutnya penulis dapat

mengambil kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.
H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skirpsi ini terdiri dari lima bab. Masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | : Adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,

kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il : Pengertian risalah kenabian, Pengertian besi, Dinamika Tafsir
Klasik dan Kontemporer serta Ayat-ayat terkait tentang Besi menurut al-
Qur’an dan tafsir.

Bab 111 : Biografi Mufassir Klasik dan Kontemporer, Penafsiran Mufassir

Klasik dan Kontemporer terhadap Ayat-ayat yang terkait tentang Besi dalam

% Nyoman Khuta Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 336.
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Risalah Kenabian, serta Klasifikasi Besi menurut para Mufassir Klasik dan
Kontemporer.

Bab IV :Analisa Penafsiran ulama klasik dan kontemporer (Fakhruddin
ar-Razi dan Thanthawi jauhari) dalam Q.S. Al-Hadid (57):25, Q.S. Al-
Kahfi(23):96 dan Q.S. Saba’ (2):10.

Bab V : Yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan merupakan jawaban
dari pertanyaan serta saran- saran yang ditunjukan kepada peneliti selanjutnya,
khusus yang melakukan penelitian kajian tafsir ilmi tentang besi dalam risalah

kenabian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagaimana yang sudah di bahas penulis mengenai besi dalam
risalah kenabian (Studi Pandangan Ulama Klasik dan Kontemporer). maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Besi dalam risalah kenabian terdapat dalam beberapa ayat-ayat al-
Qur’an, pertama, QS. Al-Hadid:25, menurut Fakhruddin Ar-Razi
membahas mengenai tiga pokok yaituhubungan antara al-kitab, al-
mizan dan al-hadid bahwa sesungguhnya al-kitab adalah isyarah untuk
kekuatan pikiran, al-mizan sebagai isyarah untuk kekuatan amaliyah,
al-hadid adalah sebuah isyarah untuk menolak apa yang tidak patut.
Sedangkan menurut Tantanwi Jauhari bahwa Allah menciptakan besi
sebagai kenikmatan untuk kalian supaya menjadi kuat sekali dalam
membentengi diri dan memukul mundur musuh, supaya juga menjadi
sumber kemanfaatan bagi kalian dan urusan kehidupan kalian. Dari
besi ini bisa menjadi pedang dan alat-alat perang, diantaranya tombak,
benteng, peralatan bermanfaat, dan alat alat pertanian serta
perdagangan. Kedua dalam Q.S. Al-Anbiya: 80 dan Q.S. Saba:10-11,
Fakhruddin Ar-Razi dan Tantawi Jauhrai dalam ayat-ayat tersebut
menjelaskan keutamaan atau kelebihan kepada nabi Daud berupa
kemampuan bisa melunakan besi dan memberikan ilmu sehingga nabi

Daud dapat membuat baju besi atau rompi perang. Ketiga dalam Q.S.

96



97

Al-kahfi:96, Fakhruddin Ar-Razi Menafsirkan bahwa Allah
memberikan kenikmatan berupa banteng dari potongan-potongan dan
tumpukan besi yang telah dipanaskan sehingga besi dapat menempel
disebagian besi yang lain. Sedangkan Tantawi Jauhari, bahwa Allah
mendatangkan potongan potongan besi besar agar mulai dibangun
sebuah benteng yang kuat dan kokoh.

2. Klasifikasi besi dalam Al-Qur’an menurut ulama klasik yakni
Fakhrddin Ar-Razi bahwa besi dapat dijadikan sebagai kekuatan
syariat, dapat meninggikan derajat manusia, sebagai al-Agwam atau
kekuatan, dan sebagai banteng dalam bentuk nikmat dan bentuk kasih
sayang Allah kepada hamba-hamba-Nya. Sedangkan klasifikasi besi
menurut ulama kontemporer yakni Tantawi Jauhari, bahwa besi
memiliki sebuat kekuatan yang luar biasa dimana besi ini dapat
dijadikan sebagai alat untuk mempertahankan diri dari musuh, seperti
digunakan menjadi pedang, tombak, banteng, alat-alat pertanian
bahkan perdagangan, sebagai pengingat Allah Swt, sebagai perisai
untuk pertahanan diri dari menghadapi musuh, dan sebagai bahan
untuk membuat banteng dan memperkokoh bangunan di masa modern.

B. Saran
Setelah melalui beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap
besi dalam risalah kenabian (Studi Pandangan Ulama Klasik dan

Kontemporer) Al-Tafsir Mafatih Al-Ghaib Al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an

al-Karim, Penulis menyarankan sebagai berikut:
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1. Bagi penulis dan pembaca
Perlu adanya kajian yang lebih mendalam mengenai besi dalam risalah
kenabian (Studi Pandangan Ulama Klasik dan Kontemporer)Al-Tafsir
Mafatih Al-Ghaib Al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, guna
memberikan gambaran mengenai ortodoksi penafsiran beliau dalam
kasus lain.

2. Bagi peneliti akademisi
Diharapkan untuk melakukan penelitian mengenai besi dalam risalah
kenabian (Studi Pandangan Ulama Klasik dan Kontemporer)Al-Tafsir
Mafatih Al-Ghaib Al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim guna

mendapatkan data yang lebih relevan lagi
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